RINGKASAN
Implementasi Persediaan Barang (Stock Opname) Pada Gudang Kecap
PT Wowin Purnomo Putera Kabupaten Trenggalek Rita Putriningsih NIM
D41201247, Tahun 2024, 85 hlm, Manajemen Agribisnis, Manajemen
Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Tanti Kustiari, S.Sos., M.Si., (Dosen
Pembimbing).

Magang merupakan salah satu kegiatan akademik dalam kurikulum Program
Studi Manajemen Agroindustri yang ditempuh pada semester 7 dengan waktu
pelaksanaan selama kurang lebih 900 jam (5 bulan). Penulis melaksanakan magang
di PT Wowin Purnomo Putera selama 912,5 jam. Dalam kegiatan magang
diharapkan mampu memadukan antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan

dengan kadaan di lapang/dunia kerja.

PT. Wowin Purnomo Putera merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri kecap dan saus yang terletak di kawasan Jl. Raya No. Km 07, Duwet,
Ngetal, Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Persediaan
merupakan aset yang paling penting dalam mendukung proses produksi perusahaan
untuk menghasilkan hasil yang maksimal. Persediaan merupakan salah satu kunci
keberhasil bisnis di antara aset lainnya, sehingga perlu ditangani dengan hati-hati.
Cara menentukan persediaan perusahaan adalah dengan melakukan stock opname
dengan menghitung jumlah persediaan perusahaan. Stock opname adalah aktivitas
pemeriksaan fisik persediaan gudang kemudian dilakukan perhitungan persediaan
yang dilakukan untuk mencocokkan catatan yang terdapat pada data persediaan
perusahaan ( Inventory). Aktivitas Stock persediaan barang yang ada di PT Wowin
Purnomo Putera beberapa kali mengalami ketidaksesuaian stock opname yang
mengakibatkan kesalahan dalam pelaporan hingga penyesuaian dengan keuangan.
Penyebab ketidaksesuaian stock opname antara stock real dengan sistem inventory
adalah adalah letak lokasi penempatan barang dari pihak produksi tidak tetap yang
dikarenakan pihak produksi meletakkan barang ditempat yang kosong dan
kurangnya karyawan yang mengurusi gudang. Faktor-faktor yang mendukung

penyebab ketidaksesuaian stock opname adalah faktor manusia, material, metode,
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dan lingkungan. Faktor manusia, seperti kurangnya karyawan, mengantuk dan
kurang konsentrasi juga dapat disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti
kurangnya sirkulasi udara yang menyebabkan suhu di dalam gudang menjadi panas.
Suasana lingkungan kerja dari personil gudang juga sangat mempengaruhi hasil dari
kegiatan stock opname yang dilakukan. Untuk meminimalkan ketidaksesuaian
stock opname antara stock real dan sistem inventory komputer, pada saat melakukan
stock opname di Pabrik Kecap PT Wowin Purnomo Putera, standar prosedur stock
opname perusahaan harus tetap digunakan supaya pelaksanaa stock opname di

gudang Pabrik Kecap PT Wowin Purnomo Putera berjalan secara efektif dan efisien.
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